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Berpikir dalam matematika melibatkan bebrapa proses mental yang kompleks dengan
harapan dapat menghasilkan sebuah solusi untuk masalah yang dihadapi. Ciri-ciri yang utama
dari berpikir adalah adanya abstraksi. Berpikir abstraksi adalah berpikir dengan cara
menekankan pada kemampuan pemakaian konsep-konsep dan simbol-simbol secara efektif
dalam menghadapi situasi-situasi, terutama dalam memecahkan masalah dengan
menggunakan fasilitas verbal dan lambing-lambang bilangan.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan: 1) Berpikir abstraksi
siswa berkemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan masalah sistem
pertidaksamaan linear dua variabel, 2) Berpikir abstraksi siswa berkemampuan matematika
sedang dalam menyelesaikan masalah sistem pertidaksamaan linear dua variabel, 3) Berpikir
abstraksi siswa berkemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan masalah sistem
pertidaksamaan linear dua variabel.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun metode yang digunakan
pada penelitian ini yaitu: 1) Tes, 2) Wawancara, 3) Observasi, 4) Dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu analisis data kualitatif dengan langkah-langkah reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis data dilakukan dengan cara: 1)
menyajikan data, 2) membandingkan data hasil tes dengan wawancara, 3) menyimpulkan
antara kemampuan matematika dan kemampuan berpikir abstraksi yang dimiliki siswa.

Berdasarkan analisis maka dapat disimpulkan bahawa: 1) Siswa dengan kemampuan
matematika tinggi memenuhi idikator berpikir abstraksi pada tahap menjelaskan masalah;
melakukan manipulasi matematika; menyelesaikan masalah; menarik kesimpulan dari suatu
pernyataan; memeriksa kesahihan suatu argument. 2) Siswa dengan kemampuan matematika
sedang memenuhi indikator berpikir abstraksi pada tahap menjelaskan masalah dan
melakukan manipulasi matematika. 3) Siswa dengan kemampuan matematika rendah
memenuhi indikator berpikir abstraksi pada tahap menjelaskan masalah.
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The thinking process in mathematic include some complex mental process wish can
breed a solution for the problem faced. The characteristic of thinking is an abstraction there.
The abstraction thought is think with the concept a symbol effectively to face the complex
situation, especially in finishing the problem use verbal facility and numeral symbol.

The purpose of the study was to describe: 1) Thinking abstraction of student with high
mathematic ability in Solve the Problem Linear Inequality System of Two Variables, 2)
Thinking abstraction of student with medium mathematic ability in Solve the Problem Linear
Inequality System of Two Variables, 3) Thinking abstraction of student with low mathematic
ability in Solve the Problem Linear Inequality System of Two Variables.

The research use qualitative method. The method use are: 1) Test, 2) Interview, 3)
Observation, 4) Documentation. Data analysis technique used qualitative data analysis with
the steps is data reduction, data presentation, and conclusion. Data analysis was process by:
1) The present data, 2) comparing the test data with interview, concluded between
mathematical ability and abstraction thinking ability of the student.

Based on analysis then it can concluded that: 1) student with high mathematic ability
meet of indicator thinking abstraction on stage explain the problem mathematical
manipulation; solve the problem; draw a conclusion and statement; check the validity of
argument. 2) student with medium mathematic ability meet of indicator thinking abstraction
on stage explain the problem and mathematical manipulation. 3) student with low mathematic
ability meet of indicator thinking abstraction on stage explain the problem.
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